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ABSTRAK

Hubungan Pengasuhan Orang Tua dan Harga Diri dengan
Keterbukaan Diri Pada Remaja

Oleh :
Shelli Diani

Saat seseorang anak memasuki tahap masa remaja dimana mereka sedang
mencari jati diri, remaja yang bisa mengutarakan perasaan dan opininya dengan
terbuka terhadap orang lain maka bukan tidak mungkin orang lain juga akan
membalasnya dengan menyampaikan perasaan dan pendapatnya secara terbuka
pula. Keterbukaan diri merupakan bentuk proses menghadirkan diri yang
diwujudkan dengan membagi perasaan dan informasi dengan orang lain.
Hubungan pengasuhan orang tua dan harga diri diduga faktor yang mempengaruhi
keterbukaan diri. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu adakah hubungan
pengasuhan orangtua dan harga diri dengan keterbukaan diri pada remaja.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MA
Mathla’ul Anwar Kedondong dengan jumlah 115. Peneliti menggunakan teknik
sampel yaitu cluster random sampling dan yang menjadi sampel dalam penelitian
ini sebanyak 60 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan skala Keterbukaan diri 40 aitem(a=0,687), skala pengasuhan
orangtua terdiri dari 41 aitem (0=0,681) dan skala harga diri terdiri 29 aitem
(0=0,633). Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi berganda.

Hasil pada penelitian ini yaitu yang pertama ada hubungan antara
pengasuhan orang tua dan harga diri dengan keterbukaan diri pada remaja dengan
nilai Rx;.2-y = 0,505 dengan nilai signifkan p = 0,000 (p < 0,01). Kedua ada
hubungan antara pengasuhan orangtua dengan keterbukaan diri pada remaja
dengan nilai Rx,y = 0,363 dengan niali signifikan p = 0,004 (p < 0,01). Ketiga,
ada hubungan antara harga diri dengan keterbukaan diri dengan nilai Rx2-y =
0,427 dengan nilai signifikan 0,001 (p<0,01) dengan nilai sumbangan efektif
variabel pengasuhan orang tua sebanyak 10,09% kemudian sumbangan efektif
dari variabel harga diri 15,41%.

Kata kunci : Keterbukaan diri, Pengasuhan Orang Tua, Harga Diri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan
manusia lain agar dapat menjalani kehidupannya sebagai makhluk sosial dengan
baik, interaksi yang dilakukan saat berada di lingkungan merupakan cerminan
interaksi ketika berada dilingkup kecil yaitu keluarga. Orang tua yang mempunyai
anak remaja memiliki perhatian yang khusus dalam membesarkannya, karena
pada masa ini anak menunjukkan banyak perkembangan dalam hal berinteraksi
yang sesuai dengan tugas perkembangannya (Viena, 2021). Saat seseorang anak
memasuki tahap masa remaja dimana mereka sedang mencari jati diri, dengan
mencoba hal-hal baru yang belum ditemui sebelumnya, dan masa ini pula
merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Masa dimana
seseorang mengalami perubahan fisik, kognitif dan juga psikososial (Papalia,
Olds, & Feldman,2009). Perubahan tersebut tentunya akan berdampak langsung
terhadap sikap dan perilaku remaja, bahkan dapat berdampak jangka panjang
(Hurlock, 1980), pada masa ini tugas perkembangan yang harus mereka penuhi
agar dapat mengahadapi kehidupan sosial yang baik. Salah satu tugas
perkembangan yang harus dipenuhi oleh remaja yaitu mencapai hubungan yang
baru daan lebih matang dengan teman sebayanya (Havigurst dalam Hurlock,
2015).

Menurut Burgoon (2002) remaja yang bisa mengutarakan perasaan dan
opininya dengan terbuka terhadap orang lain maka bukan tidak mungkin orang
lain juga akan membalasnya dengan menyampaikan perasaan dan pendapatnya
secara terbuka pula. DeVito (2011) mengatakan bahwa keterbukaan diri adalah
jenis komunikasi dimana individu memberikan informasi tentang dirinya sendiri.
Keterbukaan diri merupakan bentuk proses menghadirkan diri yang diwujudkan
dengan membagi perasaan dan informasi dengan orang lain (Hidayat, 2012).

Menurut Peak (2017) keterbukaan diri merupakan jenis informasi yang sukarela
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dan sengaja dibuka dengan orang lain tentang dirinya sendiri berdasarkan jumlah,
niat, kejujuran, serta kedalaman informasi. Keterbukaan diri merupakan
kemampuan seseorang untuk mengungkapkan informasi tentang dirinya sendiri
kepada orang lain (Wheeless dan Grotz, 1997)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Johson (Gainau, 2009) menemukan
bahwa individu yang mampu membuka diri akan dapat mengungkapkan dirinya
secara tepat, mampu menyesuaikan diri, percaya akan diri sendiri, lebih
kompeten, dapat diandalkan, lebih mampu bersikap positif, percaya terhadap
orang lain, objektif, dan terbuka. Sementara itu, menurut De Vito (2015)
mengatakan bahwa dengan keterbukaan diri, individu madapatkan pengetahuan
tentang dirinya dan dapat meningkatkan kemampuan mengatasi masalah, dan
remaja yang kurang mampu dalam keterbukaan diri terbukti tidak mampu
menyesuaikan diri, kurangnya rasa percaya diri, serta tertutup. Tanpa keterbukaan
diri, remaja cenderung mendapat penerimaan sosial yang kurang baik sehingga
berpengaruh pada perkembangan kepribadiannya (Gainau, 2009).

Keterbukaan diri dapat dilakukan oleh orang-orang yang memiliki hubungan
yang dekat, salah satunya kepada orang tua. Menurut Smetana dan Metzger
(2006) keterbukaan masalah pribadi remaja kepada orang tua dapat membantu
menurunkan kecemasan dan depresi, sedangkan menurut Gainau (2009) remaja
yang memiliki kemampuan keterbukaan diri mampu menyesuaikan diri dengan
baik serta dapat melepaskan perasaan bersalah dan cemas. Akan tetapi tidak
semua remaja memiliki keterbukaan diri terutama kepada orang tuanya, hasil
survei yang dilakukan (Pratiwi, 2014) melaporkan 64% pengguna internet adalah
remaja dan mereka menggunakan media sosial sebagai tempat untuk berbagi
cerita melalui akun sosial medianya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rosyidi (2010) yang menemukan bahwa remaja lebih suka berbagi dengan
menggunakan sosial media karena dnegan menceritakan diri lewat sosial media
mereka akan lebih banyak mendapatka perhatian dan dukungan dari banyak
orang. Bagi remaja, cara tersebut menjadi lebi efektif untuk mengungkapkan

dirinya daripada bercerita langsung kepada orang-orang tertentu.
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Pathak (2012) mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
keterbukaan diri adalah pengasuhan orang tua. Pengasuhan orang tua memiliki
pengaruh besar terhadap perkembangan pribadi remaja dikarenakan orang tua
berhubungan langsung dengan remaja, orang tua sendiri yang menciptakan
lingkungan keluarga yang positif ataupun negatif kepada remajanya. Hubungan
yang positif akan memberikan dukungan keterbukaan diri remaja sehingga remaja
mampu mengungkapkan diri secara tepat, sebaliknya jika hubungan orang tua
yang tidak mendukung keterbukaan diri remaja, maka remaja akan sulit untuk bisa
mengungkapkan dirinya secara tepat. Hal ini di dukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Nadia Vinca Rosa dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua
pada Pengungkapan ” bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan anatar pola
asuh orang tua permisif dengan keterbukaan diri pada remaja. Sejalan dengan
penelitian (Wang C, Xia Y, Li W, dkk, 2016) yang mendapatkan bahwa
kehangatan dan perhatian orang tua merupakan faktor penentu keterbukaan diri
pada remaja. Pola asuh yang didominasi perhatian, kasih sayang, dan kelekatan
emosional yang tulus dengan anak akan membentuk keterbukaan diri yang baik
sehingga remaja tumbuh menjadi individu yang mampu menilai postif dirinya
serta memiliki harapan yang realistis terhadap dirinya. Sementara pola asuh orang
tua yang cenderung memarahi, mengkritik, tidak puas atau tidak percaya dengan
kemampuan anak dengan sikap over protektif, akan menghambat keterbukaan diri
pada remaja. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rosalina Dewi Asriningtyas
(2014) dengan judul penelitian “Keterbukaan Diri Remaja pada Orang Tua yang
Bercerai (Studi Kasus di Daerah Istimewa Yogyakarta)” bahwa peneliti
menemukan bahwa adanya pengaruh dari penyebab perceraian orang tua terhadap
komunikasi dan keterbukaan remaja pada orang tua.

Peran keluarga terutama orang tua sangat penting dalam perkembangan pada
anak remaja, peran keluarga tersebut biasanya tercermin dalam pengasuhan orang
tua. Pola asuh yang tepat akan membentuk suatu keterbukaan diri yang baik
sehingga remaja diharapkan mampu bersosialisasi dimasyarakat. Pola asuh yang
diterapkan orang tua biasanya diterapkan secara turun temurun sehingga

penerapan pola asuh tersebut diterapkan kembali oleh orang tua ke generasi
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selanjutnya (Putri, 2017). Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua berpengaruh
dalam sikap dan perilaku anak, dan dengan adanya perbedaan pola asuh pada
setiap keluarga membuat setiap anak memiliki karakter, cara pandang dan sifat
yang berbeda-beda (Putri,2017).

Kesediaan membuka diri kepada orang lain tersebut merupakan indikasi dari
harga diri yang tinggi, dengan demikian nampak bahwa keterbukaan diri tinggi
menyebabkan harga diri yang tinggi pula (Anindyajati & Karima, 2004). Menurut
Schimel, Arndt, Psyszczynski & Greenberg (2001) individu dalam hal ini yaitu
remaja dengan harga diri yang tinggi akan lebih percaya diri dengan kemampuan
yang dimilikinya sehingga akan lebih bersedia untuk mengungkapkan informasi

pibadinya dibandingkan dengan seseorang yang memiliki harga diri rendah.

Dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Tri Mulatsih (2015) dengan
judul penelitian “Hubungan Self-Esteem dengan Self Disclosure pada Remaja saat
Chatting di Internet” bahwa terdapat hubungan yang positif self disclosure dengan
self-esteem mahasiswa Fakulltas Psikologi UIN SUSKA, semakin tinggi self
disclosure maka semakin tinggi pula self-esteem dan sebaliknya, semakin rendah
self disclosure maka semakin menurun self-esteem. Sejalan dengan penelitian
tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Novi Nitya Santi dan Rian Damariswara
(2020) dengan judul penelitian “Hubungan Self-Esteem dengan Self Disclosure
pada Remaja saat Chatting di Facebook” mendapatkan hasil terdapat hubungan
kuat dan searah antara Harga diri dengan self disclosure. Diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yuniar dan Rahmina (2012) mengenai self-esteem
pada remaja putri yang berusia 15-18 tahun, mendapatkan hasil remaja putri yang
memiliki self-esteem dalam kategori tinggi sebanyak 32 orang (32%), remaja putri
yang memiliki self-esteem sedang sebanyak 41 orang (41%), dan remaja putri
yang memiliki self-esteem dalam kategori rendah sebanyak 27 orang (27%).
(Jurnal Psikologi Klinis Vol. 1 no 02 tahun 2012)

Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan pengasuhan orangtua dan harga diri dengan keterbukaan diri
pada remaja.



B. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas maka diformulasikan rumusan masalah yaitu :
1. Adakah hubungan pengasuhan orang tua dan harga diri dengan
keterbukaan diri pada remaja?
2. Adakah hubungan pengasuhan orang tua dengan keterbukaan diri pada
remaja?

3. Adakah hubungan harga diri dengan keterbukaan diri pada remaja?

C. Tujuan
Dari rumusan masalah diatas maka memperoleh tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui adanya hubungan pengasuhan orang tua dan harga diri
dengan keterbukaan diri pada remaja
2.Untuk mengetahui adanya hubungan pengasuhan orang tua dengan
keterbukaan diri pada remaja
3. Untuk mengetahui adanya hubungan harga diri dengan keterbukaan diri

pada remaja.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoriti
Dapat menyumbang pengetahuan pada ilmu Psikologi khususnya
Psikologi Klinis, Psikologi Perkembangan dan Psikologi Sosial terkait dengan
hubungan pengasuhan orang tua dan harga diri dengan keterbukaan diri pada
remaja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Remaja
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada remaja yang
belum memiliki rasa untuk membuka diri kepada lingkungan

sosialnya.



b. Bagi Orang Tua
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada orang tua untuk
memberikan dukungan kepada anak remaja agar mereka dapat
terbuka dengan lingkungan sosialnya.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Jika hipotesis penelitian ini terbukti, maka penelitian ini diharapkan
sebagai sarana untuk memberikan informasi bagaimana keterbukaan
diri terbentuk pada remaja dan hubungannya dengan pengasuhan

orang tua dan harga diri yang berbeda-beda.

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Agar mendukung penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti
mencari berbagai literature dari penelitian sebelumnya yang masih berkaitan
dengan penelitian ini. Selain itu, mencari penelitian terdahulu juga untuk
menghindari adanya plagiat dalam penelitian, untuk memenuhi kode etik
penulisan penelitian ilmiah akan sangat dibutuhkan eksplorasi terhadap penelitian
terdahulu yang relevan. Hal ini bertujuan untuk menegaskan penelitian, selain itu
juga berguna untuk bagian dari pendukung teori untuk menyusun penelitian ini.
Dari hasil peneliti mencari penelitian terdahulu, peneliti mendapatkan
beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kaitannya dengan penelitian ini.
Berikut beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yang
didapatkan dari hasil pencarian, sebagai berikut :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Vien Meiliana (2021) dengan judul
penelitian “Hubungan Pola Asuh dengan Keterbukaan Diri pada Remaja
Kelas X di SMAN 11 Pekanbaru” dengan sampel penelitian menggunakan
teknik simple random sampling mendapatkan 197 siswa dari 387 siswa.
Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala keterbukaan diri dan
skala pola asuh dan dianalisis dengan teknik analisis regresi sederhana,
mendapatkan hasil terdapat hubungan positif antara pola asuh orang tua
dengan keterbukaan diri pada remaja kelas X di SMAN 11 Pekanbaru.

Artinya, semakin baik pola asuh oarng tua maka semakin tinggi pula
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keterbukaan diri pada remaja, begitupun seblaiknya. Berdasarkan analisis
tambahan dalam penelitian ini mengenai sumbangan komponen pola asuh
terhadap ketebukaan diri, menunjukkan bahwa dimensi penerimaan
menjadi dimensi yang memiliki sumbangan paling besar dalam pola asuh
yaitu sebesar 15,12% sedangkan dimansi kontrol hanya -0,03%. Dari hasil
tersebut dapat diartikan bahwa dimensi penerimaan sangat mempengaruhi
pola asuh dalam menyebabkan keterbukaan diri.

Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Vinca Rosa (2019) dengan judul
penelitian “Hubungan Pola Asuh Orang Tua pada Pengungkapan Diri (Self
Disclosure) Remaja Laki-laki” dengan menggunakan skala pola asuh
orang tua dan juga skala self disclosure. Peneliti mendapatkan hasil
bahwa tidak terdapat hubungan antara pola asuh otoriter, otoratif, dan
pelantaran dengan keterbukaan diri. Namun, dijelaskna pula bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antara pola asuh permisif dengan
keterbukaan diri. Remaja laki-laki yang berarti subjek penelitian jika
memiliki pola asuh permisif tinggi, pengungkapan diri tinggi pula.
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Prasetyo Budi Utomo dengan judul
penelitian “Hubungan Hsarga Diri dengan Pengungkapan Diri pada Siwa-
siswi Pengguna Jejaring Sosial Instagram di SMA 1 Gedangan” dengan
melibatkan 228 siswa-siswi SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo
dengan teknik pengambilan sampel penelitian dengan cara isidental
sampling. Instrument penelitian yang digunakan yaitu skala self esteem
dan skala self disclosure menggunakan model skala likert dan
menggunakan teknik analisis data product moment correlation.

Penelitian tersebut mendapatkan hasil hubungan positif dan signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi harga diri sesorang maka semakin
tinggi pula pengungkapan dirinya melalui media sosial instagram dan
begitupun sebaliknya.

Penelitian yang dilakukan oleh Novi Nitya Santi dan Rian Damariswara
(2017) dengan judul penelitian “Hubungan antara Self Esttem dengan Self
Disclosure pada saat Chatting di Facebook” dengan jumlah sampel



penelitian 148 orang menngunakan teknik pengambilan sampel vyaitu
proporsional random sampling. Metode pengumpulan data dengan
menggunakan metode skala dan analisis data menggunakan korelasi
product moment mendapatkan hasil bahwa hubungan antara tingkat self
esteem dengan self disclosure saat chatting di facebook bernilai 0,766
artinya hubungannya kuat dan searah.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian
sebelumnya ialah terletak pada variabel setiap penelitian yang relevan,
selain itu perbedaan lain terdapat pada subjek dan lokasi penelitian. Kajian
penelitian terdahulu tersebut menjadi acuan penulis untuk membuat
penelitian dengan judul hubungan pengasuhan orang tua dan harga diri

dengan keterbukaan diri.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Keterbukaan Diri

1. Definisi Keterbukaan diri

Menurut DeVito (1997) keterbukaan diri adalah suatu bentuk komunikasi
dimana seseorang menyampaikan informasi tentang dirinya yang biasanya
tidak diceritakan kepada orang lain. Burhan Bungin (2006) mengatakan
keterbukaan diri adalah sebuah proses pengungkapan informasi pribadi
individu kepada orang lain dan begitu juga sebaliknya. Corsini (1987)
menyatakan bahwa keterbukaan diri merupakan proses dimana individu
secara suka rela dan sengaja mengungkapkan informasi pribadi berkenaan
dengan sikap, pendapat, dan hal-hal yang menarik minat mereka. Menurut
Taylor, Peplau, & Sears (2009) keterbukaan diri merupakan mengungkapkan

informasi atau perasaan terdalam orang lain.

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa, keterbukaan
diri adalah pengungkapan diri individu kepada orang lain baik berupa
informasi, pikiran, perasaan terdalam, serta pendapat yang bersifat personal.
2. Aspek-aspek Keterbukaan diri

Devito (1997) mengatakan bahwa terdapat lima (5) dimensi di dalam

keterbukaan diri, yaitu:

a. Amount, vaitu kuantitas dari pengungkapan diri dapat diukur
dengan mengetahui frekuensi dengan siapa individu mengungkapkan
diri dan durasi dari pesan keterbukaan diri atau waktu yang diperlukan
untuk mengutarakan statemen individu tersebut terhadap orang lain.

b. Valence Self-Disclosure, Valensi merupakan hal yang positif atau
negatif dari penyingkapan diri. Individu dapat menyingkapkan diri
mengenai hal-hal yang menyenangkan atau tidak menyenangkan

mengenai dirinya, memuji hal-hal yang ada dalam dirinya atau
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menjelek-jelekkan diri individu sendiri. Faktor nilai juga mempengaruhi
sifat dasar dan tingkat dari pengungkapandiri.

c. Accuracy / Honesty, yakni ketepatan dan kejujuran individu dalam
mengungkapkan diri. Ketepatan dari pengungkapan diri individu
dibatasi oleh tingkat dimana individu mengetahui dirinya sendiri.
Pengungkapan diri dapat berbeda dalam hal kejujuran. Individu dapat
saja jujur secara total atau dilebih-lebihkan, melewatkan bagian penting
atau berbohong.

d. Intention, yaitu seluas apa individu mengungkapkan tentang apa
yang ingin diungkapkan, seberapa besar kesadaran individu untuk
mengontrol informasi-informasi yang akan dikatakan pada orang lain.

e. Keakraban / Intimacy, yaitu individu dapat mengungkapkan detail
yang paling intim dari hidupnya, hal-hal yang dirasa sebagai periperal
atau impersonal atau hal yang hanya bohong.

3. Karakteristik Keterbukaan diri

Devito (1997) mengemukakan bahwa keterbukaan diri mempunyai

beberapa karakteristik umum antara lain:

a. Keterbukaan diri adalah suatu tipe komunikasi tentang informasi diri
yang pada umumnya tersimpan, yang dikomunikasikan kepada orang
lain.

b. Keterbukaan diri adalah informasi diri yang seseorang berikan
merupakan pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui oleh orang
lain dengan demikian harus dikomunikasikan.

c. Keterbukaan diri adalah informasi tentang diri sendiri yakni tentang
pikiran, perasaan, dan sikap.

d. Keterbukaan diri dapat bersifat informasi secara khusus. Informasi
secara khusus adalah rahasia yang diungkapkan kepada orang lain
secara pribadi yang tidak semua orang ketahui, dan Keterbukaan diri
melibatkan sekurang-kurangnya seorang individu lain, oleh karena itu
keterbukaan diri merupakan informasi yang harus diterima dan

dimengerti oleh individu lain.
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keterbukaan Diri

Menurut De Vito (1997) faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan

dirinya diantaranya :

a.

Besar Kelompok, pengungkapan diri lebih banyak terjadi dalam
kelompok kecil dari pada kelompok besar. Kelompok yang terdiri atas
dua orang merupaakn lingkungan yang paling cocok untuk
pengungkapan diri. Dengan satu pendengar, pihak yang melakukan
pengungkapan diri meresapi dengan cermat.

Perasaan menyukai (afilasi), individu membuka diri dengan orang-
orang yang kita sukai atau cintai, dan kita tidak akan membuka diri
kepada orang yang tidak kita sukai.

Efek diadik, individu melakukan pengungkapan diri bila orang yang
bersama kita juga melakukan pengungkapan diri dan ini membuat
indvidu merasa lebih aman.

Kompetensi, orang yang kompeten lebih banyak melakukan
pengungkapan diri dari pada orang yang kompeten.

Kepribadian, orang-orang Yyang pandai bergaul dan ekstrovert
melakukan pengungkapan diri lebih banyak dari pada

Topic, kita lebih mengungkapkan informasi diri tentang pekerjaan dan
hobi kita dari pada tentang kehidupan seks dan situasi keuangan Kita.
Jenis kelamin, umumnya pria lebih kurang terbuka dibandingkan
dengan wanita.

Pengasuhan orang tua

Jadi keterbukaan diri menurut faktor-faktor yang mempengaruhi diatas

bahwa seorang akan melakukan pengungkapan diri ketika lawan biacara

atau teman, saudara, orang tua dan lain sebagainya juga melakukan

keterbukaan diri pada individu tersebut. Biasanya individu lebih nyaman

melakukan keterbukaan diri dengan orang yang dicintai atau disukainya.

5. Fungsi Keterbukaan Diri

Menurut Derlega dan Grzelak (1979) ada lima fungsi keterbukaan diri

yaitu sebagai berikut :
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a. Ekspresi
Dalam kehidupan ini kadang-kadang kita mengalami suatu
kekecewaan atau kekesalan, baik itu yang menyangkut pekerjaan
ataupun yang lainnya. Untuk membuang semua kekesalan itu biasanya
kita akan merasa senang bila bercerita pada seorang teman yang sudah
kita percaya. Dengan pengungkapan diri semacam ini kita mendapat
kesempatan untuk mengekspresikan perasaan Kita.

b. Penjernihan Diri
Dengan saling berbagi rasa serta menceritakan perasaan dan masalah
yang kita hadapi kepada orang lain, kita berharap agar dapat
memperoleh penjelasan dan pemahaman orang lain akan masalah yang
kita hadapi sehingga pikiran kita akan menjadi lebih jernih dan kita
dapat melihat persoalannya dengan lebih baik.

c. Keabsahan Sosial
Setelah kita membicarakan maslaah yang sedang kita hadapi, biasanya
pendengar kita akan memberikan tanggapan mengenai permasalahn
tersebut. Sehingga dengan demikian, kita akan mendapatkan suatu
informasi yang bermanfaat tentang pendengaran akan pandangan kita.

d. Kendali Sosial
Seseorang dapat mengemukakan atau menyembunyikan informasi
tentang keadaan dirinya yang dimaksudkan untuk mengadakan kontrol
sosial, misalnya orang akan mengatakan sesuatu yang dapat
menimbulkan kesan baik tentang dirinya.

e. Perkembangan Hubungan
Saling berbagi rasa dan informasi tentang diri kita kepada orang lain
serta saling mempercayai merupakan saran yang paling penting dalam
usaha merintis suatu hubungan sehingga akan semakin meningkatkan
derajat keakraban.
Jadi fungsi keterbukaan diri pada individu yaitu untuk membuang

suatu kekesalan, kesedihan, kecemasan, kemarahan pada diri individu

tersebut agar mereka merasa lega dengan adanya keterbukaan diri dengan
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orang lain. Dengan mereka slaing berbagi serta menceritakan perasaan
yang dialaminya maka individu mendapatkan suatu penyelesaian atau
solusi dari masalah yang dihadapinya.
Keterbukaan Diri dalam Perspektif Islam

Keterbukaan diri dalam psikologi adalah reaksi atau tanggapan
seseorang ketika menerima informasi dari orang lain, serta bersedia
membagikan perasaan dan infromasi tentang diri, baik bersifat deskriptif
maupun evaluativ.

Keterbukaan diri dalam perspektif islam telah tertuang dalam Al-

Quran surat Az-Zumar ayat 18 :
I 2 L S gt sl L AT s O ety Gl

Artinya : “yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik diantaranya, mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah
oetunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal (Qs. Az-
Zumar : 18)

Tafsir ayat diatas yaitu, mereka memahami perkataan itu dan
mengerjakan kandungan maknanya, dan orang-orang yang memiliki sifat
demikin adalah orang yang mendapatkan petunjuk dari Allah di dunia dan
akhirat serta orang-orang yang memiliki akal sehat dan fitnah yang lurus
(Syaikh Shaffiyyurrahman al-Mubarakfuri, 2016)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah memberi petunjuk
bagi hamba-Nya yang selalu mendengarkan pendapat dan perkataan dari
orang lain yang kemudian akan mengikuti apa yang paling baik diantara
perkataan dan pendapat. Dengan memiliki sikap keterbukaan diri, manusia
akan lebih mudah untuk mendengarkan dan menerima pendapat dari orang
lain.

Keterbukaan diri merupakan suatu komunikasi yang dilakukan

seseorang untuk mengungkapkan fakta yang sebelumnya tidak dikatehui,
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sehingga dapat menjadikan orang lain mengenal individu tersebut. Dalam
Al-Quran Allah berfirman :

& T &1 ) TR QU Wil lilay JG 5 G aEL 0) G G
S e i Of 2

Artinya :

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (Qs.
Al-Hujurat : 13)

Ayat diatas menurut tafsir As-Sa’di karangan Syaikh Abdurrahman
bin Nashor as-Sa’di, melalui surat ini Allah SWT memberitahukan bahwa
tujuan penciptaan Adam dan Hawa untuk mewariskan keturunan yang
tersebar di muka bumi ini. Kemudian Allah SWT menyebarkan laki-laki
dan perempuan dalam jumlah yang banyak serta menjadikan mereka
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. Tujuan mereka membentuk suatu

bangsa atau kelompok tertentu agar mereka saling mengenal.

s L O 320 G G ¢ 0l K

Artinya :
”Cukuplah seseorang dikatakan berdusta, jika ia menceritakan setiap
yang dia dengar.” (HR. Muslim).

Dari penjelasan ayat-ayat diatas menjelaskan keterbukaan diri
merupakan suatu komunikasi yang dilakukan seseorang untuk
mengungkapkan fakta yang sebelumnya tidak diketahui, sehingga dapat

menjadikan orang lain mengenal individu tersebut.
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B. Pengasuhan Orang Tua
1. Definisi Pengasuhan Orang tua

Menurut Gunarsa (2002) pengasuhan orang tua atau pola asuh orang tua
merupakan pola interaksi antara anak dengan orang tua yang meliputi bukan
hanya pemenuhan akan kebutuhan fisik (makan, minum, pakaian, dan lain
sebagainya) dan kebutuhan psikologis (afeksi atau perasaan) tetapi juga
norma-norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras
dengan lingkungan. Sedangkan menurut Wahyuning (2003) pola asuh
merupakan bagaimana cara perlakuan orang tua kepada anak, yang
merupakan menjadi bagian penting dan mendasar untuk menyiapkan anak
pada lingkungan sosial nantinya.

Menurut Hurlock (2003) pengasuhan orang tua atau pola asuh orang tua
yaitu suatu metode yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya. Pola
asuh orang tua merupakan upaya dari orang tua anak yang konsisten dalam
mendidik dan membimbing anak dimulai dari anak dilahirkan sampai anak
remaja dan biasanya bersifat konsisten (Ahmad Tafsir dalam Djamarah,
2014).

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh
orang tua adalah suatu pendidikan atau metode yang dilakukan oleh orang tua
terhadap anaknya secara konsisten yang dimulai dari anak dilahirkan sampai
anak remaja untuk menyiapkan anak untuk lingkungan sosial nantinya.

2. Dimensi dalam Pola Asuh

Terdapat dua dimensi yang dianggap signifikan dalam pola asuh. Dua
dimensi tersebut adalah kontrol dan responsivitas (Baumrind, 2004).

Dimensi kontrol meliputi tuntutan yang diberikan orang tua pada anak
agar anak menjadi individu yang dewasa dan bertanggung jawab serta
memberlakukan aturan dan batasa yang sudah ditetapkan (Nixon, dan
Halpenny, 2010).

3. Jenis-jenis Pengasuhan Orang Tua atau Pola Asuh Orang Tua
Menurut Baumrind (2004) membagi pola asuh orang tua menjadi 4, yaitu :

a. Pola Asuh Authoritative



Ciri pola asuh ini ditunjukkan oleh tingginya tingkat kontrol dan
tuntutan kedewasaan, dalam konteks pengasuhan. Pendisiplinan
melibatkan penggunaan logika dan kekukasaan, tetapi tidak sampai
melewati batas otonomi remaja. Pola asuh ini memiliki keseimbangan
antara kontrol dan responsivitas. Orang tua menerapkan system
musyawarah dalam pengambilan keputusan dan mendorong
komunikasi verbal timbal balik. Selain itu, orang tua juga memberikan
afeksi positif pada remaja (Baumrind dalam Santrock, 2012).
b. Pola Asuh Authoritarian
Pola asuh ini diidentifikasi dengan tingginya tingkat tuntutan dan
kontrol pada remaja, disertai dengan rendahnya tingkat responsivitas.
Orang tua dengan pola asuh ini mendorong remaja untuk mengikuti
seluruh arahan mereka. Orang tua memberikan hukuman kepada
remaja yang menyimpang dari standar mereka. Dalam pola asuh ini
dimensi kontrol lebih menonjol dibandingkan dengan responsivitas.
c. Pola Asuh Permissive
Pola asuh ini ditandai dengan tingginya tingkat responsivitas akan
tetapi orang tua kurang memberikan tuntutan dan kontrol pada remaja.
Orang tua sangat terlibat dengan remaja namun tidak terlalu menuntut
dan mengontrol mereka. Orang tua membiarkan remaja melakukan
apa saja yang mereka inginkan , orang tua hanya membuat sedikit
permintaan dan membiarkan anak memonitor aktivitas mereka sendiri.
d. Pola Asuh Uninvolved
Pola asuh ini orang tua tidak terlibat dalam kehidupan anak. Dalam
pola asuh ini, baik dimensi kontrol maupun responsivitas kurang
ditunjukkan oleh orang tua. Orang tua terkadang hanya berfokus pada
kebutuhannya sendiri dan mengabaikan kebutuhan anak.
Menurut Hourlock (2003) mengemukakan ada tiga jenis pola asuh
orang tua terhadap anaknya, yaitu :

a. Pola asuh otoriter
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Pola asuh otoriter ditandai dengan cara mengasuh anak dengan aturan-
aturan yang ketat, seringkali memaksa anak untuk berperilaku seperti
dirinya (orang tua), kebebasan untuk bertindak atas nama diri sendiri
dibatasi.

b. Pola asuh demokratis
Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang tua
terhadap kemampuan anak, anak diberi kesempatan untuk tidak selalu
tergantung pada orang tua.

c. Polaasuh permisif
Pola asuh ini ditandai dengan cara orang tua mendidik anak
yang cenderung bebas, anak dianggap sebagai orang dewasa atau
muda, ia diberi kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa saja
yang dikehendaki.

4. Aspek-aspek Pola Asuh Orang Tua

Menurut Baumrind (2004) ada tiga aspek pola asuh orang tua yaitu :

a. Warmth (kehangatan) yang dimaksud dengan kehangatan disini
adanya kasih sayang dan keterlibatan emosi antara anak dan orang
tua.

b. Control (pengaturan) yang dimaksud dengan pengaturan disini yaitu
orang tua memberikan cara disiplin untuk anak secara konsisten.

c. Communication (komunikasi), orang tua memberikan penjelasan
kepada anak mengenai standar atau aturan serta reward ataupun

punishment yang diberikan kepada anak.

C. Harga Diri
1. Definisi Harga Diri
Harga diri atau self-esteem adalah sebuah evaluasi seseorang dalam
menilai dirinya sendiri bagaimana individu merasa seberapa puas dengan
dirinya sendiri (Johnson, dalam Sveningson, 2012). Menurut Santrock (2012)

harga diri merupakan cara individu melakukan evaluasi dan mambandingkan
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konsep diri yang ideal dengan konsep diri yang sebenarnya terjadi, dan
bagaimana individu menilai dirinya sendiri.

Menurut Baron dan Byrne (2004) harga diri adalah suatu evaluasi diri
yang dilakukan oleh individu terhadap dirinya baik dalam rentang yang
positif maupun negatif. Harga diri merupakan evaluasi individu terhadap
dirinya baik positif maupun negatif dengan menunjukkan tingkat keyakinan
individu meyakini dirinya sebagai individu yang mampu, penting, berhasil,
dan berharga. Harga diri adalah suatu sikap baik positif maupun negatif
individu terhadap dirinya sendiri (Rosenberg, 1975).

Harga diri merupakan suatu komponen dari evaluatif dari konsep diri
seseorang, representasi diri yang luas sehingga mencakup aspek kognitif dan
behavior yang bersifat menilai dan afektif (Blascovich dan Tomaka dalam
Coetzee, 2005). Menurut Coopersmith (1967) Harga diri merupakan suatau
evaluasi yang dilakukan individu dan biasanya berkaitan dengan pemberian
penghargaan terhadap dirinya, hal ini bagaimana individu mengekspresikan
suatu sikap setuju atau tidak setuju dengan menunjukkan tingkat dimana
individu itu meyakini dirinya mampu, penting, berhasil, dan berharga.

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa harga diri adalah
suatu proses evaluasi yang dilakukan oleh individu untuk menilai dirinya baik
positif maupun negatif dan berkaitan dengan pemberian penghargaan
terhadap dirinya dengan meyakini dirinya mampu, penting, berhasil dan
berharga.

2. Aspek-aspek Harga diri

Menurut Coopersmith (1967) harga diri memiliki 4 aspek yaitu :

a. Kekuatan
Kekuatan atau power menunjukkan adanya kemampuan untuk
mengatur dan mengontrol dirinya dan orang lain, biasanya
ditunjukkan dengan penghormatan dan penghargaan dari orang lain.
Ciri-ciri individu yang memiliki aspek ini biasanya menunjukkan
sikap asertif.

b. Keberartian
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Keberartian individu dalam lingkungan, menunjukkan adanya
kepedulian, perhatian, afeksi dan ekspresi cinta yang diterima oleh
individu dari orang lain, dalam hal ini juga menunjukkan adanya
penerimaan dsan popularitas individu dalam lingkungan sosial.
Penerimaan dalam lingkungan sosial dapat dilihat dari adanya
kehangatan, respon yang baik dari lingkungan dan adanya
ketertarikan lingkungan terhadap individu dan lingkungan dalam
keadaan diri yang sebenarnya.

c. Kebajikan
Kebajikan menunjukkan adanya suatu perilaku yang mengikuti
standar moral, etika dan agama, dimana individu akan menjauhi
tingkah laku yang harus dihindari dan melakukan tingkah laku yang
sesui dengan moral, etika dan agama. Dianggap mempunyai nilai
yang baik dan akhirnya membuat penilaian yang positif terhadap
dirinya.

d. Kemampuan
Kemampuan untuk mencapai cita-cita yang diharapkan, individu
menunjukkan adanya performasi atau kemampuan untuk memennuhi
kebutuhan dan mencapai cita-cita yang dinginkan, dan mampu
mengatasi masalah yang dihadapinya.

3. Faktor perkembangan harga diri
Menurut Coopersmith  (1967), terbentuknya harga diri dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :
a. Karakteristik pola asuh
1) Harga diri dan stabilitas ibu

Ibu yang memiliki self-esteem tinggi cenderung memiliki anak

yang Harga dirinya tinggi pula. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Coppersmith (dalam Calhoun & Acocella, 1995) mendapatkan hasil
bahwa anak yang memiliki orang tua dari anak-anak mereka dengan

kehangatan dan kesayangan. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
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emosional antara ibu dengan anak sangatlah erat, sehingga dapat
mempengaruhi kepribadian anak, termasuk Harga diri anak.

Stabilitas ibu adalah tingkat kestabilan emosi yang terjadi pada diri
ibu. Ibu yang memiliki Harga diri dan pribadi yang tidak stabil akan
tercermin pula pada diri anak. Hal ini dapat membuat anak
memmandang dirinya sebagai orang yang sama dengan ibunya
sehingga anak tidak bisa menilai positif dirinya sendiri.

2) Nilai-nilai pola asuh

Nilai-nilai pola asuh terliat dari implementasi pola asuh orang tua.
Menurut Coopersmith (1967) anak yang memiliki Harga diri yag
rendah cenderung merasa ditekan oleh orang tuanya, drai pada anak
yang memiliki Harga diri yang tinggi.

Menerapkan nilai-nilai yang positif pada anak perlu dilakukan oleh
orang tua. Dalam proses sosialisasi terkadang anak memiliki sikap
yang bertentangan dengan ketentuan sosial. Maka dari itu, orang tua
harus meluruskan kembali sikap da perilau anak tersebut. Jika orang
tua gagal menangani perilaku anaknya, maka orang tua dianggap
gagal mengembangkan self-esteem yang tinggi pada anak.

3) Riwayat perkawinan

Orang tua yang pernah mengalami keretakan atau perceraian
biasanya remaja mengalami banyak kesulitan dalam hubungan sosial
dibandingkan dengan remaja yang berasal dari keluarga yang utuh.
Coopersmith (1967) mengemukakan bahwa anak-anak yang berasal
dari keluarga yang mengalami keretakan memiliki Harga diri yang
rendah.

Dengan keadaan orang tua yang mengalami keretakan tersebut
dapat menyebabkan anak sulit untuk menerima kenyataan yang pada
akhirnya akan berpengaruh pada self-esteem remaja itu sendiri. Anak
biasanya merasa malu, bingung dan takut teradap masa depan dan
kehidupannya karena kehilangan rasa percaya diri.

4) Peran pola asuh orang tua dan nilai-nilai diri
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Peran pengashan yang efektif mempengaruhi terbentuknya Harga
diri positif yang didapat dari peran seorang ayah atau ibu yang
menjalankan peran sebagaimana mestinya. Hubungan orang tua dan
anak yang hangat dapat menciptakan Harga diri yang tinggi pada
anak. Hal ini disebabkan karena anak merasa bahwa dirinya dihargai,
dilindungi, yang membuat dirinya bangga dan memiliki Harga diri
yang positif.

5) Interaksi ayah dan ibu

Pola interaksi antara aah dan ibu yang keras dan kasar dihadapan
anak-anaknya, kemudian membuat anak merasa tidak nyaman, tegang,
takut, dan tidak memiliki rasa percaya diri. Hal ini akan berakibat
pada terbentuknya Harga diri yang rendah pada diri anak.

b. Latar belakang sosial
1) Kelas sosial

Kelas sosial merupakan aspek yang berhubungan dengan statsu
sosial ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh Coopersmith (1967)
menunjukkan bahwa orang tua yang berada pada kelas sosial atas akan
mempengaruhi terbentuknya self-esteem yang tinggi pada anak. Anak
akan merasa bangga ketika kebutuhan dan keinginannya terpenuhi.

Sejalan dengan itu, menurut Santrock (dalam hadi, 2008) remaja
menilai dirinya dari faktor sosial dan mulai memikirkan tentang diri
ideal bagi mereka sendiri dan orang lain dalam hal ini adalah teman
sebayanya dengan standar-standar ideal yang telah mereka tentukan.
Sebagian besar dari mereka tertarik utnuk melihat penilaian orang lain
mengenai dirinya, menurutnya apabila status sosial dianggap tidak
memadai dari sudut pandang sosial, mereka merasa tertolak dan
berakibat munculnya rasa rendah diri.

2) Agama

Setiap agama memiliki jumlah pemeluk dan nilai-nilai yang

berbeda dengan agama lainnya, sehingga dapat berpengaruh pada

perkembangan Harga diri seseorang.
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3) Riwayat pekerjaan orang tua
Studi yang dilakukan oleh Coopersmith (1967) menunjukkan
bahwa anak yang meiliki Harga diri yang tinggi berasal dari orang tua
yang memiliki pekerjaan tetap dan dapat meraih prestasi dalam
pekerjaannya, karena hal tersebut akan memberikan anak rasa aman
dan bangga.
c. Karakteristik subjek
1) Atribut fisik
Studi yang dilakukan oleh Coopersmith (1967) menunjukkan
bahwa anak dengan harga diri yang rendah biasanya mengalami
pertumbuhan fisik yang lambat dibandingkan dengan anak yang
memiliki self-esteem yang sedang atau tinggi. Hal ini dapat
disebabkan karena anak yang terlambat dalam masa pertumbuhannya
biasa memiliki postur tubuh yang berbeda dari teman-temannya,
karena postur tubuh yang dinilai kurang ideal tersebut menyebabkan
anak merasa malu untuk berinteraksi dengan orang lain, dan
menyebabkan rasa tidak percaya diri, sehingga membuat dirinya
merasa sebagai orang yang tidak memiliki harga diri yaang positif.
2) Kemampuan umum
Apabila individu memiliki intelegensi yang tinggi maka ia akan
memiliki gambaran yang pasti tentang dirinya sebagai seseorang
yang mampu menghadapi tantangan baru, memiliki rasa percaya
diri, serta tidak mudah putus asa apabila menghadapi kegagalan.
Sehingga termasuk memiliki harga diri yang tinggi.
3) Pernyataan sikap diri
Seseorang yang menilai dan menyatakan dirinya sebagai orang
yang tidak mampu melakukan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya, maka ia akan mengembangkan inferior, tak bernilai, sering
merasa sedih, depresi, malas, dan murung. Degan keadaan seperti ini
akan berpengaruh pada terbentuknya harga diri yang rendah.

4) Masalah dan penyakit
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Menurut Coopersmith (1967) orang dengan harga diri yang rendah
cenderung mengalami beberapa penyakit seperti penyakit menular,
penyakit turunan, menurunnya nafsu makan dan gelisah, hal ini
disebabkan karena individu secara terus menerus merasa penyakit yag
dialaminya sebagai masalah serius sehingga ia kan merasa dirinya
sebagai orang tidak berharga.

5) Nilai-nilai diri

Individu yang memandang dirinya sebagai orang yang lebih atau
sama dengan orang lain cenderung memiliki harga diri yang positif
dalam dirinya.

6) Aspirasi

Individu yang mencapai keberhasila sesuai dengan apirasi atau
harapannya akan merasa bangga dan menilai dirinya sebagai orang
yang memiliki kemampuan, berharga, dan berguna, baik untuk dirinya
maupun orang lain, orang dengan keadaan seperti ini memiiki harga
diri yang tinggi.

d. Riwayat awal dan pengalaman
1) Urutan dan posisi keluarga
Anak yang lahir dari kelurga kecil pada umumnya akan
mendapatkan perhatian yang lebih besar.

2) Cara memberi makan
Pemberian jadwal makan yang fleksibel akan memberikan
dampak psikologis yang aman bahwa kebutuhan mereka akan
dapat terpenuhi oelh lingkungan (Hanifan, 2007). Jika anak
mendapatkan apa yang ia inginkan, maka akan dapat
meningkatkan harga diri.

3) Masalah dan trauma pada anak-anak

Pengalaman dan peristiwa buruk yang perah dialami sejak anak-
anak dan mempengaruhi perkembangan pribadi anak, termasuk
harga diri.

4) Hubungan sosial awal
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Suasana hubungan sosial dalam keluarga sangat berpengaruh

terhadap pembentukan Harga diri pada anak.
e. Hubungan orang tua anak

Hubungan antara orang tua dan anak ditentukan oleh perilaku,
perasaan, dan keinginan orang tua terhadap anaknya. Hal ini berkaitan
dengan pola asuh orang tua, pola asuh orang tua baik akan dapat

meningkatkan harga diri pada anak.

D. Hubungan Pengasuhan Orang Tua dan Harga Diri dengan
Keterbukaan Diri

Saat seseorang anak memasuki tahap masa remaja dimana mereka sedang
mencari jati diri, dengan mencoba hal-hal baru yang belum ditemui sebelumnya,
dan masa ini pula merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa. Masa dimana seseorang mengalami perubahan fisik, kognitif, dan juga
psikososial (Papalia, Olds, & Feldman, 2009). Individu yang mampu membuka
akan diri sendiri, lebih kompten, dapat diandalkan, lebih mampu bersikap positif,
percaya terhadap orang lain, objektif, dan terbuka. Keterbukaan diri merupakan
hal yang dimiliki oleh setiap individu, dalam pembentukan keterbukaan diri pada
seseorang, ada banyak faktor yang mempengaruhi pembentukannya, diantaranya
seperti pengasuhan orang tua. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Viena
Meiliana (2021) yang berjudul “Hubungan Pola Asuh dengan Keterbukaan Diri
pada Remaja Kelas X di SMAN 11 Pekan Baru” mendapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan positif antara pola asuh dengan keterbukaan diri pada remaja
kelas X di SMAN 11 Pekanbaru, yang artinya semakin baik pola asuh orang tua
maka semakin tinggi pula keterbukaan diri pada remaja, begitupun sebaliknya.

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Nadia Vinca Rosa (2019) yang
berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua pada Pengungkapan Diri (Self
Disclosure) Remaja Laki-Laki” mendapatkan hasil bahwa tidak terdapat
hubungan antara pola asuh otoriter, otoritatif, dan penelantaran dengan self
disclosure namun dijelaskan pula bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan
antara pola asuh permisif dengan self disclosure , dan juga penelitian yang
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dilakukan olen Hawaaun Nagiyah (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh
Pola Asuh Otoritatif Orang Tua terhadap Keterbukaan Diri Pada Remaja di SMP
Negeri 2 Keomas Gresik™ dengan sampel penelitian 147 responden mendapatkan
hasil bahwa terdapat pengaruh pola asuh otoritatif orang tua terhadap
keterbukaan diri pada remaja.

Didalam keterbukaan diri juga, selain ada faktor dari pengasuhan orang tua
terdapat juga faktor lain yaitu salah satunya harga diri. Sedangkan pada
penelitian yang telah dilakukan oleh Ferdiana Suniya P dan Damajanti Kusuma
D (2016) dengan judul “Self-Esteem dan Self Disclosure Pada Mahasiswa
Psikologi Pengguna Blackberry Messenger” di Universitas Negeri Surabaya
mendapatkan hasil bahwa semakin tinggi tingkat harga diri yang dimiliki
individu maka semakin tinggi pula keterbukaan diri individu tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Novi Nitya Santi dan Rian Damariswara
(2020) dengan judul penelitian “Hubungan Self-Esteem dengan Self Disclosure
pada Remaja saat Chatting di Facebook” mendapatkan hasil terdapat hubungan
kuat dan searah antara harga diri dengan keterbukaan diri. Tri Mulatsih (2015)
dengan judul penelitian “Hubungan Self-Esteem dengan Self Disclosure pada
Remaja saat Chatting di Internet” mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
yang positif antara harga diri dengan keterbukaan diri mahasiswa Fakulltas
Psikologi UIN SUSKA, semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi pula
keterbukaan diri dan sebaliknya, semakin rendah harga diri maka semakin
menurun keterbukaan diri.

Berdasarkan hasil dinamika psikologis yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa pengasuhan orang tua dan harga diri berhubungan dengan
keterbukaan diri pada remaja. Remaja dengan pengasuhan orang tua yang baik
akan membuat remaja semakin terbuka dengan lingkungan sosialnya. Dan remaja
yang memiliki harga diri yang tinggi juga akan mempunyai keterbukaan diri

yang tinggi pula.
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E. Kerangka Berpikir

Pemikiran yang dipakai paling utama akan pengasuhan orang tua yaitu
pemikiran dari Baumrind (2004) pada prisipnya yaitu bagaimana orang tua
mengontrol, membimbing dan mendampingi anak-anaknya untuk melaksanakan
tugas-tugas perkembangannya menuju proses dewasa. Sementara teori utama
yang digunakan untuk harga diri adalah teori dari Coopersmith (1967)
berpendapat mengenai harga diri bahwa suatu evaluasi yang dilakukan individu
dan biasanya berkaitan dengan pemberian penghargaan terhadap dirinya, hal ini
bagaiamana individu mengekspresikan suatu sikap setuju atau tidak setuju
dengan menunjukkan tingkat dimana individu itu meyakini dirinya mampu,
penting, berhasil, dan berharga. Sedangkan teori utama keterbukaan diri oleh De
Vito (1997) suatu bentuk komunikasi dimana seseorang menyampaikan
informasi tentang dirinya yang biasanya tidak diceritakan kepada orang lain.

Berdasarkan kajian teori yang sudah diuraikan dapat dilihat hubungan antara
variabel bebas yaitu pengasuhan orang tua dan harga diri dengan variabel terikat
yaitu keterbukaan diri pada remaja dapat digambarakan dengan paradigma

penelitian sebagai berikut :



Pengasuhan Orang Tua (X)
Aspek-aspek, Baumrind (dalam
Damon & Learner,2006)

1. Kehangatan

2. Pengaturan

3. Komunikasi

27

Harga Diri (X)
Aspek-aspek menurut
Coopersmith (1967)

5. Kekuatan

6. Keberartian

7. Kebajikan

8. Kemampuan

Keterbukaan Diri (Y)
Aspek-aspek, menurut Devito
(1986)

1. Amount

2. Valence Self-Disclosure

3. Accuracy / Honesty

4. Intention

A

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian
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F. Hipotesis

Dari uraian di atas peneliti berasumsi dan merumuskan hipotesis bahwa :

. Ada hubungan antara pengasuhan orang tua dan harga diri dengan

keterbukaan diri pada remaja.

. Ada hubungan pengasuhan orang tua dengan keterbukaan diri pada

remaja

. Ada hubungan harga diri dengan keterbukaan diri pada remaja.
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